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ABSTRAK

YAHYA RIZKI FAUZI. "Peran Self Regulated Learning Peserta Didik
Progam Sistem Kredit Semester (SKS) Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs
Negeri 4 Bantul dan MTs Negeri 6 Bantul". Skripsi. Yogyakarta: Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2025.

Seiring dengan berkembangnya sistem pendidikan di Indonesia, metode
pembelajaran pun turut mengalami perubahan. Salah satu inovasi pendidikan
yang diterapkan di beberapa madrasah adalah Program Sistem Kredit Semester
(SKS). Sistem ini memberikan peluang untuk meningkatkan kemandirian peserta
didik dalam proses pembelajaran, yang pada gilirannya mendorong mereka untuk
mengembangkan self regulated learning. Namun dalam perkembangannya,
jumlah peserta didik Sistem Kredit Semester (SKS) yang dilaksanakan pada MTs
Negeri 4 Bantul dan MTs 6 Bantul mengalami penurunan yang signifikan. Adanya
penelitian ini untuk mengeksplorasi peran self regulated learning peserta didik
Progam Sistem Kredit Semester (SKS) pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs
Negeri 4 Bantul dan MTs Negeri 6 Bantul.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan desain
penelitian lapangan, pengumpulan data melalui dokumentasi berupa foto,
dokumen, dan catatan lapangan yang berisi hasil-hasil pengamatan dan
wawancara yang dilakukan selama penelitian. Data yang diperoleh dianalisis
secara deskriptif untuk menggambarkan peran self regulated learning pada
peserta didik progam SKS. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Untuk memastikan keabsahan data,
penelitian ini menggunakan metode triangulasi dengan memadukan berbagai
sumber data, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta melibatkan
beragam perspektif informan guna meminimalisir bias dan meningkatkan validitas
temuan. Analisis data dilakukan menggunakan tiga langkah utama, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik dalam program Sistem
Kredit Semester (SKS) di MTs Negeri 4 Bantul dan MTs Negeri 6 Bantul
menunjukkan kemampuan yang cukup baik dalam penerapan self regulated
learning pada mata pelajaran Akidah Akhlak, karakteristik self regulated learning
antara peserta didik laki-laki dan perempuan dalam program Sistem Kredit
Semester (SKS) pada mata pelajaran Akidah Akhlak terdapat perbedaan, serta
aspek self regulated learning yang paling berkontribusi dalam kesuksesan
program Sistem Kredit Semester (SKS) pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs
Negeri 4 Bantul dan MTs Negeri 6 Bantul adalah dari aspek lingkungan, khususnya
dari orangtua.

Kata kunci: Self Regulated Learning, Progam Sistem Kredit Semester (SKS),
Akidah Akhlak.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia dan ilmu merupakan dua hal yang saling terkait dan tidak
dapat dipisahkan. Keduanya membentuk suatu kesatuan yang memberi
makna pada esensi manusia dalam menjalankan misi hidup sebagai khalifah
(istikhlaf) di bumi. Tanpa ilmu, manusia tidak dapat menjalani kehidupan
dengan baik, apalagi menaklukkan tantangan dunia. Oleh karena itu, mencari
ilmu menjadi syarat mutlak (conditio sine qua non) dalam meraih tujuan hidup.
Bahkan, Islam menekankan kewajiban ini, sebagaimana dinyatakan dalam
hadis Nabi dan Firman Allah Surat Al Mujadalah ayat 11:"

Artinya: "Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim”.

i b G ap S5 A s K sl s i
Artinya: "Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dan orang-orang
yang diberi pengetahuan beberapa derajat"

Pendidikan, dalam konteks ini, bukan sekadar proses transfer
pengetahuan, melainkan merupakan proses pembelajaran yang indah dengan
pendekatan yang berpusat pada manusia (man-centered). Pendidikan tidak
hanya berfokus pada pemindahan pengetahuan dari satu pikiran ke pikiran

lain atau dari mesin ke tangan manusia, melainkan bertujuan membentuk

1M Jamroh Latief, “Alternatif Model Pengembangan Potensi Diri dalam
Pendidikan,”Kependidikan Islam 3, no. 1 (2008): hal. 2

2 HR. Ibnu Majah no. 224, dari sahabat Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu,
dishahihkan Al Albani dalam Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir no. 3913

1



individu yang beriimu dan bermakna bagi kehidupan.® Pendidikan adalah
upaya sadar yang dilakukan manusia untuk memperoleh ilmu pengetahuan.
Baik melalui jalur formal maupun nonformal, dalam suatu proses transformasi
yang bertujuan menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas.*
Pendidikan merupakan bagian dari kehidupan yang berlangsung secara
berkelanjutan, karena proses perkembangan manusia tidak pernah berhenti
sepanjang hidupnya.

Para psikolog meyakini bahwa perkembangan manusia mengikuti
tahapan-tahapan serupa, meskipun tingkat pencapaiannya dapat berbeda-
beda pada setiap individu. Sebagai makhluk pembelajar, manusia tidak hanya
memiliki kemampuan untuk belajar, tetapi juga menggunakan proses tersebut
untuk memastikan keberlangsungan hidupnya serta mencapai pencapaian
yang bermakna. Mengutip konsep Abraham Maslow, tujuan pendidikan dapat
digambarkan sebagai upaya mencapai aktualisasi diri (self actualization),
yaitu pengembangan maksimal dari potensi yang dimiliki setiap individu.®
Kehadiran seperangkat nilai, konsep, atau cita-cita sebagai tujuan yang
terpenuhi dalam bentuk perilaku, pengetahuan, dan kemampuan merupakan

salah satu ukuran keberhasilan pendidikan. Ini adalah faktor utama yang

3 Robiatul Awwaliyah dan Hasan Baharun, “Pendidikan Islam Dalam Sistem
Pendidikan Nasional (Telaah Epistemologi Terhadap Problematika Pendidikan Islam),"
Jurnal llmiah DIDAKTIKA 19, no. 1 (2018): hal. 35.

4 Andi Warisno, “Standar Pengelolaan Pendidikan Dalam Mencapai Tujuan
Pendidikan Islam," Jurnal An Nida 1, no. 1 (2021): hal. 2, https://journal.an-
nur.ac.id/index.php/jp1

5 M Jamroh Latief, “Alternatif Model Pengembangan Potensi Diri dalam
Pendidikan,” Kependidikan Islam 3, no. 1 (2008): hal. 3
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menetapkan program pelatihan yang diperlukan untuk membantu peserta
didik mencapai tujuan pembelajaran mereka.®

Pendidikan adalah kebutuhan penting dalam kehidupan manusia yang
membedakannya dari makhluk lain ciptaan Allah SWT. Oleh karena itu,
pendidikan merupakan upaya manusia untuk meningkatkan pengetahuan,
baik yang diperolen melalui lembaga formal maupun nonformal.” Ketika
lembaga pendidikan menjadi tumpuan harapan masyarakat dalam
membentuk karakter peserta didik, Pendidikan harus lebih berwawasan ke
depan agar dapat mengutamakan pengembangan karakter. Kurikulum yang
digunakan di sekolah menggabungkan pengembangan ranah emosional dan
psikomotorik di samping pendidikan karakter.

Oleh karena itu, pendidikan terpadu yang secara harmonis
menggabungkan ketiga bidang tersebut merupakan pendidikan ideal masa
kini. Pendidikan yang bersifat tekstual, khususnya dalam mata pelajaran
pendidikan moral dan budi pekerti di sekolah, serta akidah akhlak di
madrasah, sering kali membuat upaya penanaman karakter menjadi kurang
efektif.? Seharusnya, pembelajaran dalam mata pelajaran ini lebih
mengutamakan sikap dan moral dibandingkan aspek intelektual. Selain itu,
setiap kegiatan pembelajaran sebaiknya diawali dengan penguatan aspek

afektif, khususnya keimanan kepada Tuhan.® Akidah akhlak merupakan

6 Andi Warisno, “Standar Pengelolaan Pendidikan Dalam Mencapai Tujuan
Pendidikan Islam," Jurnal An Nida 1, no. 1 (2021): hal. 2, https:/journal.an-
nur.ac.id/index.php/jp1

7 H Abdul Rahman, “Pendidikan Agama Islam Dan Pendidikan Islam - Tinjauan
Epistemologi Dan Isi - Materi,” Jurnal Eksis Riset 8, no. 1 (Maret 2012): hal. 2053.

8 Harpan Reski Mulia, “Integrasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Akidah
Akhlak,” TADRIS: dJurnal Pendidikan Islam 15, no. 1 (16 Juni 2020): 119,
https://doi.org/10.19105/tjpi.v15i1.3092.

9 Ibid., hal. 120.



https://journal.an-nur.ac.id/index.php/jp1
https://journal.an-nur.ac.id/index.php/jp1

pelajaran yang memberikan pembekalan kepada peserta didik dalam hal
perilaku (sikap) dan keyakinan (iman).

Menurut Yunahar llyas, akidah merupakan keyakinan yang tertanam
kuat dalam hati, memiliki kesepakatan di dalamnya, dan dapat diberlakukan
secara hukum.'® Sementara itu, kata akhlak (akhlaq) berasal dari bahasa Arab
dan merupakan bentuk jamak dari khuluq, yang berarti budi pekerti, perangai,
tingkah laku, atau tabiat. Kata ini juga memiliki kaitan dengan kata khalq, yang
berarti kejadian atau penciptaan, sehingga dapat dipahami bahwa akhlak
mencerminkan perilaku yang terbentuk dan tercipta dalam diri seseorang."’
Kalau ditelusuri lebih lanjut, Muhammad Al-Hufy menjelaskan bahwa tujuan
pendidikan karakter dan pelajaran Akidah Akhlak adalah menanamkan
keinginan yang kuat untuk berbuat baik secara terus menerus sehingga
akhirnya menjadi kebiasaan.'? Hakikatnya, pendidikan karakter adalah proses
membangun kebiasaan positif yang tertanam dalam kehidupan sehari-hari.

Agar dapat mengembangkan nilai-nilai karakter pada anak dengan
baik, maka pelajaran Akidah Akhlak perlu lebih diperhatikan. Salah satu hasil
yang diharapkan dari mata pelajaran Akidah Akhlak itu sendiri adalah
tercapainya tujuan pendidikan karakter, yang juga akan terbantu untuk

dicapai. Sesuai dengan Pasal 12 ayat 1 poin (b) Undang-Undang Nomor 20

10 Alnida Azty dkk., “Hubungan antara Agidah dan Akhlak dalam Islam,” Journal of
Education, Humaniora and Social Sciences (JEHSS) 1, no. 2 (30 Desember 2018): hal.
122, https://doi.org/10.34007/jehss.v1i2.23.

" bid., hal. 124.

2 Haedar Nashir, Pendidikan Karakter Berbasis Agama dan Kebudayaan
(Yogyakarta: Multi Presindo, 2013), hal. 23.

13 Harpan Reski Mulia, “Integrasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Akidah
Akhlak,” TADRIS: Jurnal Pendidikan Islam 15, no. 1 (16 Juni 2020): hal. 120,
https://doi.org/10.19105/tjpi.v15i1.3092.



Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,:'* “Setiap peserta didik pada
setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai
dengan bakat, minat dan kemampuannya”. Selanjutnya pada poin (f):'°
“‘Peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak menyelesaikan
pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak
menyimpang dari ketentuan batas waktu yang ditetapkan”.

Seiring dengan berkembangnya sistem pendidikan di Indonesia,
metode pembelajaran pun turut mengalami perubahan. Salah satu inovasi
pendidikan yang diterapkan di beberapa madrasah adalah Program Sistem
Kredit Semester (SKS). Jadwal belajar yang fleksibel dan sejumlah metode
digunakan untuk melaksanakan pembelajaran Sistem Kredit Semester (SKS).
Unit pembelajaran yang lengkap berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) setiap
mata kuliah dapat terlaksana berkat pendekatan pengajaran yang berbeda-
beda. Fleksibilitas waktu belajar diwujudkan melalui pengambilan jumlah jam
belajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik untuk menyelesaikan
pembelajaran secara utuh pada setiap mata pelajaran, sesuai dengan
kecepatan belajar masing-masing peserta didik.’® Sistem ini memberikan
peluang untuk meningkatkan kemandirian peserta didik dalam proses
pembelajaran, yang pada gilirannya mendorong mereka untuk
mengembangkan Self Regulated Learning (SRL) atau pembelajaran yang

diatur sendiri.

4 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), Pasal 3, hal. 6.

15 |bid

16 Petunjuk Teknis Penyelenggaraan SKS Madrasah Tsanawiyah (Juknis
Penyelenggaraan: 2019), hal. 4.



Menurut Zimmerman, self regulated learning adalah kemampuan
belajar untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajarnya, baik secara
metakognitif, secara motivasional dan secara behavioral. Secara metakognitif,
individu yang meregulasi diri merencanakan, mengorganisasi, mengintruksi
diri, memonitor dan mengevaluasi dirinya dalam proses belajar. Secara
motivasional, individu yang belajar merasa bahwa dirinya kompeten, memiliki
keyakinam diri (self-efficacy) dan memiliki kemandirian. Sedangkan secara
behavioral, individu yang belajar menyeleksi, menyusun, dan menata
lingkungan agar lebih optimal dalam belajar."”

Self regulated learning penting bagi peserta didik karena berkontribusi
secara positif dalam meningkatkan motivasi belajar mereka. Melalui
penerapan self requlated learning, peserta didik mampu merancang jadwal
belajar harian maupun mingguan serta menentukan skala prioritas dalam
aktivitas belajarnya. Selain itu, self regulated learning melatih peserta didik
untuk secara aktif menetapkan tujuan serta mengatur jalannya proses belajar.
Pembiasaan ini mendorong peserta didik menjadi lebih mandiri dan
menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap upaya belajar yang mereka
lakukan.'® Dalam proses pembelajaran, self requlated learning penting karena
membentuk peserta didik yang mampu mengatur sendiri jadwal belajarnya,

menentukan target pencapaian, dan mencari sumber belajar secara aktif."®

17 Siti Suminarti, "Self-Regulated Learning (SRL) Dalam Meningkatkan Prestasi

Akademik Pada Mahasiswa," Jurnal lImiah Psikologi Terapan 1, no. 1 (Januari 2013): hal.

8 Rila R Mulyani, Yasrial Chandra, dan Rahma Wira N, “Self Regulated Learning

(SRL) untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik di SDN 35 VIl Koto Sungai
Sarik,” Human: Journal of Community and Public Service 2, no. 2 (2023): hal. 28

19 Pri Ariadi C.D, Rahzianta, dan Muhammad Zainuddin, “Self Regulated Learning

Sebagai Strategi Membangun Kemandirian Peserta Didik Dalam Menjawab Tantangan
Abad 21,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Sains (SNPS) (Oktober 2016): hal. 140
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Jenis kelamin dan tingkat kelas adalah dua elemen yang memengaruhi
pembelajaran yang diatur sendiri atau self regulated learning.?’ Terdapat
perbedaan dalam temuan beberapa penelitian tentang self regulated learning
antara murid laki-laki dan perempuan di berbagai lokasi. Contoh penelitian
yang dilakukan oleh Ayu Permata Sari dan kawan-kawan yang diterbitkan
dalam Jurnal konselor Vol. 4 No. 2, halaman 99-100 dengan judul “Regulasi
diri belajar dan locus of control peserta didik ditinjau dari jenis kelamin dan
latar belakang budaya”.?' Temuan studi mereka menunjukkan bahwa peserta
didik laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dalam kemampuan mereka
untuk belajar mengatur diri sendiri. Dibandingkan dengan laki-laki, perempuan
lebih baik dalam mengembangkan pengaturan diri. Sebaliknya, dalam
penelitian yang dilakukan dilakukan oleh Ahmad dalam buku yang berjudul
“Pengelolaan Pembelajaran”.?? Subjek penelitian adalah peserta didik SMP di
Kota Bandung. Berdasarkan hasil penelitian, peserta didik laki-laki dan
perempuan tidak memiliki perbedaan dalam kemampuan self regulated
learning.

Perbedaan self regulated learning berdasarkan jenis kelamin pada
remaja usia SMP sering kali muncul karena adanya perbedaan dalam
perkembangan emosional, sosial, serta cara belajar yang dipengaruhi oleh

faktor biologis dan sosial. Sebagai contoh, perempuan cenderung lebih

20 Rumita, Sri Tiatri dan Henny Mularsih, “Perbedaan Regulasi Diri Belajar Pada

Siswa Sekolah Dasar Kelas VI Ditinjau Dari Jenis Kelamin," Jurnal Muara limu Sosial,
Humaniora, dan Seni 2, no. 1 (April 2018): hal. 31.

21 Ayu Permata Sari, Herman Nirwana, dan Riska Ahmad, “Self Regulated Learning

dan Locus Of Control Siswa Ditinjau dari Jenis Kelamin danLatar Belakang Budaya,”
Konselor 4, no. 2 (30 Juni 2015): hal. 99-100, https://doi.org/10.24036/02015426461-0-00.

22 Rumita, Sri Tiatri dan Henny Mularsih, “Perbedaan Regulasi Diri Belajar Pada

Siswa Sekolah Dasar Kelas VI Ditinjau Dari Jenis Kelamin," Jurnal Muara limu Sosial,
Humaniora, dan Seni 2, no. 1 (April 2018): hal. 31.
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terbuka terhadap emosi mereka dan lebih cepat belajar untuk mengenali serta
mengungkapkan apa yang mereka rasakan. Sebaliknya, laki-laki umumnya
lebih tertutup terhadap ekspresi emosi, terutama emosi yang dianggap
menunjukkan kelemahan, seperti rasa takut atau cemas. Perbedaan ini dapat
mempengaruhi cara mereka mengelola diri dalam berbagai konteks, termasuk
dalam proses belajar dan pengambilan keputusan.

Dengan demikian, self regulated learning menjadikan individu dapat
membaca situasi yang ada di lingkungannya serta mempu untuk mengelola
perilaku yang sesuai dengan situasi dengan kondisi di lingkup sosial.?® Karena
peserta didik diberi kebebasan untuk mengatur dan menyesuaikan waktu
belajar mereka. Peserta didik yang mampu menerapkan self regulated
learning akan memiliki keterampilan belajar yang lebih baik, serta mampu
mengatasi tantangan dalam proses belajar secara lebih efektif. Pada
dasarnya, self requlated learning dapat mempercepat pencapaian tujuan
pembelajaran yang lebih personal dan relevan, terutama dalam mata
pelajaran yang menuntut penghayatan seperti Akidah Akhlak.

Namun dalam perkembangannya, jumlah peserta didik Sistem Kredit
Semester (SKS) yang dilaksanakan pada MTs Negeri 4 Bantul dan MTs 6
Bantul mengalami penurunan yang signifikan. Pada awalnya jumlah peserta
didik Sistem Kredit Semester (SKS) di MTs 4 Bantul berjumlah 11 peserta

didik, kemudian seiring bertambahnya semester, jumlah peserta didik

3 Ronald Haries Hamonangan dan Sigit Widiyarto, “Pengaruh Self Regulated
Learning Dan Self Control Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia,” Jurnal Dimensi
Pendidikan dan  Pembelajaran 7, no. 1 (29 Maret 2019): hal. 5,
https://doi.org/10.24269/dpp.v7i1.1056.



berkurang menjadi 3 peserta didik.>* Adapun di MTs Negeri 6 Bantul
mengalami hal serupa. Pada awalnya jumlah peserta didik di MTs Negeri 6
Bantul berjumlah 10 peserta didik, yang kemudian seiring bertambahnya
semester, jumlah peserta didik berkurang menjadi 3 peserta didik.?®

MTs Negeri 4 Bantul dan MTs Negeri 6 Bantul terus berupaya
melakukan perbaikan dalam berbagai aspek, terutama terkait dengan
kurikulum dan inovasi model pembelajaran, untuk memenuhi kebutuhan
layanan pendidikan sesuai dengan amanat Sistem Pendidikan Nasional
sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003.
Sebagai bagian dari upaya tersebut, Sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 158 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester (SKS) pada Pendidikan Dasar dan
Menengah, kedua madrasah ini menggunakan Sistem Kredit Semester (SKS)
untuk menyelenggarakan program pendidikannya. Pada awalnya, di semester
pertama, MTs Negeri 4 Bantul dan MTs Negeri 6 Bantul memberikan
kesempatan yang setara bagi setiap peserta didik untuk mengikuti paket mata
pelajaran tertentu. Namun, mulai semester kedua dan seterusnya, peserta
didik diberikan kesempatan untuk mengikuti program SKS sesuai dengan
perkembangan dan kebutuhan belajar mereka.

Berangkat dari fenomena yang didapat, penelitian tentang self
regulated learning pada peserta didik Sistem Kredit Semester (SKS) menarik

untuk diteliti. Peneliti melakukan penelitian di MTs Negeri 4 Bantul dan MTs

24 Mudyastuti Wiraningrum, S.S Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum MTs
Negeri 4 Bantul, Hasil Wawancara Pre-Research, Pada Tanggal 8 November 2024, Pukul
:09.35 WIB

25 Rina Harwati, S.Pd., M.Pd, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum MTs Negeri
6 Bantul, Hasil Wawancara Pre-Research, Pada Tanggal 13 November 2024, Pukul : 09.00
WIB



Negeri 6 Bantul guna mengetahui bagaimana peserta didik di MTs Negeri 4
Bantul dan MTs Negeri 6 Bantul mengembangkan SRL mereka dalam
pembelajaran Akidah Akhlak. Serta mengidentifikasi apakah ada perbedaan
karakteristik antara peserta didik laki-laki dan perempuan dalam menerapkan
SRL dalam pembelajaran ini, serta Aspek self regulated learning apa yang
paling berkontribusi dalam kesuksesan program Sistem Kredit Semester
(SKS) pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri 4 Bantul dan MTs
Negeri 6 Bantul. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
bagi pengembangan pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan

kebutuhan peserta didik di era pendidikan yang semakin dinamis ini.

. Rumusan Masalah

Berikut ini adalah rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan

latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya:

1. Bagaimana penerapan Self Regulated Learning (SRL) peserta didik dalam
program Sistem Kredit Semester (SKS) pada mata pelajaran Akidah Akhlak
di MTs Negeri 4 Bantul dan MTs Negeri 6 Bantul?

2. Bagaimana karakteristik Self Regulated Learning (SRL) peserta didik laki-
laki dan perempuan dalam program Sistem Kredit Semester (SKS) pada
mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri 6 Bantul?

3. Aspek Self Regulated Learning (SRL) apa yang paling berkontribusi dalam
kesuksesan program Sistem Kredit Semester (SKS) pada mata pelajaran

Akidah Akhlak di MTs Negeri 4 Bantul dan MTs Negeri 6 Bantul?

. Tujuan Penelitian
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Berikut ini adalah tujuan pennelitian berdasarkan rumusan masalah
yang telah dijelaskan sebelumnya:

1. Menganalisis penerapan Self Regulated Learning (SRL) peserta didik
dalam program Sistem Kredit Semester (SKS) pada mata pelajaran Akidah
Akhlak di MTs Negeri 4 Bantul dan MTs Negeri 6 Bantul.

2. Menganalisis karakteristik Self Regulated Learning (SRL) peserta didik laki-
laki dan perempuan dalam program Sistem Kredit Semester (SKS) pada
mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri 6 Bantul.

3. Mengidentifikasi aspek Self Regulated Learning (SRL) yang paling
berkontribusi dalam kesuksesan program Sistem Kredit Semester (SKS)
peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri 4 Bantul

dan MTs Negeri 6 Bantul.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan dua manfaat, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan pengetahuan bagi pembaca terkait pentingnya self regulated
learning terhadap peserta didik program Sistem Kredit Semester (SKS)
pada mata pelajaran akidah akhlak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
1) Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada pihak
sekolah, khususnya MTs Negeri 4 Bantul dan MTs Negeri 6 Bantul,
mengenai efektivitas penerapan self regulated learning dalam
Program Sistem Kredit Semester (SKS). Dengan demikian,
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sekolah dapat merancang kebijakan dan program pembelajaran
yang lebih baik, berfokus pada peningkatan kemandirian peserta
didik dalam belajar, serta mengoptimalkan pembelajaran Akidah
Akhlak sesuai dengan karakteristik peserta didik.

2) Penelitian ini juga memberikan informasi tentang kebutuhan
peserta didik dalam mengelola waktu dan pembelajaran secara
mandiri, yang dapat digunakan oleh sekolah untuk meningkatkan
dukungan terhadap perkembangan peserta didik melalui pelatihan
atau workshop terkait self regulated learning.

b. Bagi Guru

1) Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dengan
mempertimbangkan pentingnya keterlibatan peserta didik dalam
proses belajar secara mandiri. Guru dapat mengetahui sejauh
mana peserta didik mampu mengatur belajar mereka sendiri dan
bagaimana hal ini mempengaruhi hasil pembelajaran.

c. Bagi Peneliti

1) Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan kajian tentang self regulated
learning, khususnya dalam konteks pendidikan Islam dan
penerapan sistem SKS. Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk
studi lanjutan mengenai hubungan antara SRL dengan prestasi
akademik peserta didik pada mata pelajaran lain, atau pada tingkat

pendidikan yang berbeda.
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2) Penelitian ini juga dapat membuka peluang untuk penelitian lebih
lanjut mengenai strategi pembelajaran yang dapat mendukung
pengembangan self regulated learning pada peserta didik di
madrasah, terutama yang berkaitan dengan pembelajaran yang

berbasis pada Sistem Kredit Semester (SKS).

E. Batasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu diperhatikan
dalam memahami cakupan dan generalisasi hasil yang diperoleh. Sebagai
upaya menghindari ruang lingkup penelitian yang terlalu luas, peneliti
memberikan batasan penelitian ke dalam beberapa aspek, yaitu sebagai

berikut:

1. Batasan Fokus Penelitian
Penelitian ini hanya berfokus pada peran Self Regulated Learning
(SRL) peserta didik dalam konteks pembelajaran mata pelajaran Akidah
Akhlak pada program Sistem Kredit Semester (SKS). Aspek lain seperti
pengaruh metode pembelajaran guru atau capaian akademik secara
umum tidak menjadi fokus utama penelitian.Batasan Waktu.
2. Batasan Waktu
Waktu penelitian dan pengambilan data akan dilakukan pada bulan
November 2024 hingga Januari 2025. Pelaksanaannya akan dilakukan
secara bertahap mulai dari observasi, wawancara hingga dokumentasi.
3. Batasan Geografis.
Penelitian terbatas pada wilayah MTs Negeri 4 Bantul yang terletak

di desa Karanggayam, Kec. Bantul, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
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Yogyakarta, dan MTs Negeri 6 Bantul yang terletak di JI. Imogiri Timur km.
10 Wonokromo, Wonokromo, Kec. Pleret, Kab. Bantul Prov. Daerah
Istimewa Yogyakarta.
4. Batasan Subjek
Subjek penelitian melingkupi civitas akademika MTs Negeri 4
Bantul dan MTs Negeri 6 Bantul yang hanya melibatkan wakil kepala
sekolah bidang kurikulum, dan satu guru akidah akhlak pengampu kelas
SKS, serta hanya melibatkan peserta didik yang mengikuti program SKS
pada dua madrasah tersebut, sehingga tidak mencakup peserta didik dari
program reguler atau program lainnya.
5. Batasan Objek
Objek penelitian terbatas pada penerapan, perbedaan berdasarkan
Karakteristik jenis kelamin, dan Aspek SRL peserta didik yang
berkontribusi pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Aspek SRL pada mata
pelajaran lain atau program pembelajaran lain di luar SKS tidak menjadi

bagian dari penelitian ini.

F. Kajian Pustaka

1. Jurnal Nurhidayati Juniar (2024) yang diterbitkan dalam Jurnal Pendidikan
Elaborasi Athirah (Jendela) Volume 1, Nomor 1 halaman 17-24. Dengan
judul “Studi Literatur: Pengaruh Self Regulated Learning terhadap Prestasi
Belajar Siswa”. Karya tulis ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
self requlated learning terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan self regulated learning
(SRL) efektif meningkatkan prestasi belajar peserta didik, dengan
kesadaran internal peserta didik sebagai kunci utama. Peneliti
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merekomendasikan sekolah untuk melakukan studi lanjut terkait strategi
SRL yang disesuaikan dengan kurikulum dan kondisi sekolah masing-
masing. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperdalam bentuk
intervensi pembelajaran yang spesifik melalui pendekatan SRL.%®

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan
diteliti yaitu keduanya menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun
variabel yang ada pada penelitian yaitu mengenai self requlated learning..
Penelitian terdahulu ini menyajikan hasil tentang self requlated learning
merupakan cara yang bersifat praktis dalam peningkatan prestasi belajar
peserta didik karena dapat membangun motivasi belajar peserta didik
melalui alam bawah sadarnya.

Perbedaan dari kedua penelitian ini adalah dalam penelitian yang
akan diteliti berfokus pada bagaimana self regulated learning peserta didik
program Sistem Kredit Semester (SKS) dalam mata pelajaran akidah
akhlak, sedangkan peneliti terdahulu membahas secara umum pengaruh
self requlated learning terhadap prestasi belajar peserta didik.

Jurnal Mamat Rahmatullah dan Basrowi (2023) yang diterbitkan dalam
Jurnal Pendidikan Islam STAI Al Hidayah Bogor, volume 12, nomor 4
dengan judul “Self Regulated Learning di Masa Pandemi Covid-19
terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) SMA di Provinsi Banten”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh Self regulated learning terhadap motivasi belajar

peserta didik SMA di Provinsi Banten, khususnya dalam mata pelajaran

26 Nurhidayanti Juniar, “Studi literatur: Pengaruh self regulated learning terhadap

prestasi belajar siswa,” Jendela: Jurnal Pendidikan Elaborasi Athirah 1, no. 1 (2024): hal.

17.
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Pendidikan Agama Islam (PAl). Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
sejauh mana Self regulated learning dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik dalam konteks pembelajaran daring selama pandemi Covid-
19. Hasil dalam penelitian ini yaitu Self regulated learning memberikan
pengaruh kepada peserta didik dalam melakukan penerapan metakognisi
dan juga perilakunya sebagai bentuk partisipasi dalam proses
pembelajaran sehingga dapat memberikan pengaruh motivasi dalam
proses belajar peserta didik. Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam sendiri, Self regulated learning memiliki kedudukan yang penting
karena akan memberikan dampak kepada peserta didik dalam proses
memhami materi yang berkaitan dengan spiritual keagamaan sehingga
peserta didik dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
adanya Self regulated learning maka dapat menghadirkan keinginan,
dorongan, harapan, cita-cita, penghargaan, serta kebutuhan dalam
belajar.?”

Penelitian tersebut memiliki kesamaan di dua variabel penelitian
yaitu Self regulated learning. Hal yang membedakan yaitu jika dalam
penelitian yang akan diteliti mengenai Self regulated learning terhadap
peserta didik program Sistem Kredit Semester (SKS) dalam mata pelajaran
akidah akhlak. Sedangkan penelitian terdahulu membahas tentang
pengaruh Self regulated learning terhadap motivasi belajar. Kemudian
perbedaan metode yang digunakan pada penelitian yang akan diteliti

tadalah kualitatif, sedangkan penelitian terdahulu adalah kuantitatif.

27 Mamat Rahmatullah, “Self Regulated Learning Di Masa Pandemi Covid-19
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) SMA di
Provinsi Banten,” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 4 (04 November 2023):
hal. 2895.
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3. Jurnal Sri Rahayu dkk, (2020) yang diterbitkan dalam Jurnal Bimbingan
dan Konseling, volume 10, nomor 1 dengan judul “Peningkatan Self
Regulated Learning Peserta didik melalui Konseling Ringkas Berfokus
Solusi”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji dan menganalisis
peningkatan self requlated learning pada peserta didik melalui penerapan
metode konseling ringkas yang berfokus pada solusi di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Muhammadiyah Turi, Sleman. Hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa peningkatan self-regulated learning mengalami
perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah diberikan layanan
konseling ringkas berfokus solusi.® Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai efektivitas pendekatan konseling
tersebut dalam meningkatkan kemampuan peserta didik untuk mengatur
dan mengendalikan proses belajarnya secara mandiri.

Penelitian ini memiliki kesamaan dalam fokus pada pengembangan
self regulated learning pada peserta didik. Fokus utama penelitian
terdahulu dan yang akan diteliti adalah self requlated learning. Perbedaan
utama antara kedua penelitian tersebut terletak pada fokus, metode, dan
pendekatan yang digunakan. Penelitian yang akan peneliti lakukan adalah
berfokus pada analisis kemampuan self requlated learning pada peserta
didik program Sistem Kredit Semester (SKS) dalam mata pelajaran akidah
akhlak., Sementara itu, penelitian terdahulu bertujuan untuk menguiji
peningkatan self regulated learning melalui konseling ringkas berfokus

solusi di SMP Muhammadiyah Turi Sleman, menggunakan pendekatan

28 Sri Rahayu Utami dkk., “Peningkatan Self-Regulated Learning Siswa melalui
Konseling Ringkas Berfokus Solusi,” Counsellia: Jurnal Bimbingan dan Konseling 10, no.
1 (19 Mei 2020): hal. 1, https://doi.org/10.25273/counsellia.v10i1.4730.
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eksperimen dengan desain one group pretest-posttest. Selain itu, subjek
penelitian pertama adalah peserta didik berprestasi di MTs Negeri 4 Bantul
dan MTs Negeri 6 Bantul, khusus pada mata pelajaran akidah akhlak,
sementara subjek penelitian terdahulu adalah peserta didik kelas VIII di
SMP Muhammadiyah Turi Sleman secara umum, dengan fokus pada
peningkatan self regulated learning melalui layanan konseling.

Jurnal M. Husnur Rofig dan Nuril Ainun Nadliroh (2021) yang diterbitkan
dalam Fatawa: Jurnal Pendidikan Agama lIslam, volume 2, nomor 1,
Desember 2021, halaman 71-91 dengan judul “Analisis Evaluasi
Pembelajaran Agidah Akhlak Dalam Sistem Kredit Semester Di Madrasah
Tsanawiyah Cerdas Istimewa Amanatul Ummah”. Untuk menganalisis
Pelaksanaan Evaluasi pembelajaran Akidah Akhlak pada Sistem Kredit
Semester di Madrasah Tsanawiyah Cerdas Istimewa (Cl) Amanatul
Ummah.

Hasil penelitian ini mengungkapkan hal-hal berikut: Pembelajaran
Sistem Kredit Semester (SKS) pada mata pelajaran Akidah Akhlak: a)
Berdasarkan Kurikulum 2013 yang menekankan peran aktif, inovatif, dan
kreatif dari peserta didik b) Peserta didik diharuskan menyelesaikan materi
UKBM dalam kurun waktu satu semester, sekitar 3 bulan c) Menggunakan
metode pembelajaran seperti ceramah, tanya jawab, dan diskusi d) Selalu
memperbarui perangkat pembelajaran, seperti RPP dan silabus e)
Melibatkan kegiatan apel pagi yang diisi dengan istighosah berupa
pembacaan surat yasin sebagai bentuk permohonan kepada Allah 2)
Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam SKS: a)

melibatkan tiga aspek penilaian utama: kognitif, afektif, dan psikomotorik b)
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Menerapkan evaluasi melalui Ulangan Harian c) Penilaian melalui Ujian
Akhir Semester (UAS) d) Melaksanakan penilaian secara lisan dan tertulis
e) Menyertakan penilaian terhadap capaian dalam UKBM (Unit Kegiatan
Belajar Mandiri f) Menggunakan sistem dhaurah/pengulangan untuk
memperkuat pemahaman peserta didik g) Didukung oleh Tim MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) untuk pengelolaan dan evaluasi
pembelajaran.?®

Kedua penelitian, ini memiliki kesamaan dalam fokusnya terhadap
pembelajaran akidah akhlak dan sistem kredit semenster. Penelitian yang
akan peneliti lakukan mengkaji self regulated learning dalam konteks
peserta didik sistem kredit semester dalam mata pembelajaran akidah
akhlak dan sistem kredit semenster, sedangkan penelitian terdahulu
menganalisis evaluasi pembelajaran akidah akhlak dalam sistem kredit
semester di madrasah tsanawiyah cerdas istimewa amanatul ummah.
Kemudian ada persamaan terkait subjek penelitian, yaitu berfokus pada
peserta didik madrasah tsanawiyah. Selain itu, kedua penelitian juga
menggunakan metode yang sama yaitu kualitatif.

Perbedaan antara kedua penelitian ini yaitu terletak pada beberapa
aspek. Pertama, dalam hal variabel penelitian, penelitian yang akan peneliti
lakukan berfokus pada self regulated learning. Sedangkan penelitian
terdahulu berfokus kepada evaluasi. Kedua, perbedaan terletak pada

tempat penelitian. Penelitian yang akan diteliti dilakukan di MTs Negeri 4

2 M Husnur Rofig dan Nuril Ainun Nadliroh, “Analisis Evaluasi Pembelajaran
Agidah Akhlak Dalam Sistem Kredit Semester Di Madrasah Tsanawiyah Cerdas Istimewa
Amanatul Ummah,” FATAWA: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 1 (28 Januari 2022):
hal. 70, https://doi.org/10.37812/fatawa.v2i1.269.
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dan MTs Negeri 6 Bantul, sementara penelitian terdahulu dilaksanakan
MTs Cerdas Istimewa Amanatul Ummabh.

5. Muhammad Abi Sholeh (2023) yang diterbitkan dalam litersi Jurnal limiah
Pendidikan Madrasah, volume 1, nomor 1, 1 Januari 2023, halaman 90-
112 dengan judul “Analisis Psikologi Siswa terhadap Implementasi
Program SKS di MTs Negeri 2 Jember”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengalisis Psikologi Peserta didik terhadap Implementasi Program SKS di
MTs Negeri 2 Jember. Penelitian ini menunjukkan bahwa pada awalnya
peserta didik mengalami kondisi psikologis yang berat dan perasaan takut.
Namun, rasa takut tersebut hilang setelah mereka mulai mengikuti program
percepatan secara langsung. Secara psikologis, peserta didik MTs Negeri
2 Jember tidak merasa terbebani dalam menjalani kegiatan pembelajaran,
bahkan beberapa peserta didik masih mengikuti les privat di luar sekolah.
Selain itu, ada peserta didik yang berhasil meraih prestasi di bidang
akademik maupun nonakademik. Peserta didik yang tergabung dalam
kelas percepatan menunjukkan sikap tertib dan disiplin yang lebih tinggi
dibandingkan dengan peserta didik dari kelas reguler. Dalam aktivitas
madrasah, mereka juga berpartisipasi secara aktif dalam berbagai kegiatan
yang diadakan.*

Kedua penelitian, ini memiliki kesamaan dalam fokusnya terhadap
peserta didik Sistem Kredit Semenster (SKS). Penelitian yang akan peneliti
lakukan mengkaji self regulated learning dalam konteks peserta didik

Sistem Kredit Semester (SKS) dalam mata pembelajaran akidah akhlak,

30 Muhammad Abi Sholeh, “Analisis Psikologi Siswa Terhadap Implementasi
Program SKS Di Mts Negeri 2 Jember." L/ TER A S| : Jurnal llmiah Pendidikan Madrasah
1, no. 1 (2023): hal. 90.

20



sedangkan penelitian kedua menganalisis psikologi peserta didik terhadap
Implementasi program SKS. Selain itu, kedua penelitian juga
menggunakan metode yang sama yaitu kualitatif. Persamaan lain ada pada
subjek penelitian, yaitu peserta didik madrasah tsanawiyah.

Perbedaan antara kedua penelitian ini yaitu terletak pada beberapa
aspek. Pertama, dalam hal objek penelitian, meskipun sama terkait
psikologi, penelitian yang akan peneliti lebih berfokus pada cabang
psikologi, yaitu psikologi pendidikan yang mengkerucut kepada self
regulated learning. Sedangkan penelitian terdahulu berfokus kepada
psikologi secara umum. Kedua, perbedaan terletak pada tempat penelitian.
Penelitian yang akan diteliti dilakukan pada peserta didik program Sistem
Kredit Semester (SKS) di MTs Negeri 4 Bantul dan MTs Negeri 6 Bantul,
sementara penelitian terdahulu dilaksanakan di MTs Negeri 2 Jember.
Jurnal Santi Yudhistira, Deasyanti, dan Fellianti Muzdalifah (2020) yang
diterbitkan dalam Jurnal Muara llmu Sosial, Humaniora, dan Seni, volume
4, nomor 2, oktober 2020, halaman 358-367 dengan judul “Analisis Model
Pengaruh Goal Orientation, General Self Efficacy Dan Jenis Kelamin
Terhadap Self-Regulated Learning Dalam Pembelajaran Jarak Jauh”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana pengaruh keyakinan
diri (self-efficacy) dan penetapan tujuan belajar (goal orientation) terhadap
strategi regulasi dan pengelolaan aktivitas belajar (self-regulated learning)
pada mahasiswa dengan metode PJJ. Penelitian ini juga ingin melihat self-
regulated learning pada mahasiswa didik laki-laki dan perempuan. Hasil

akhir penelitian menunjukkan self-efficacy, goal orientation, dan jenis
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kelamin memberikan pengaruh sebesar 19,7% terhadap self-requlated
learning pada mahasiswa.®'

Kedua penelitian ini memiliki kesamaan dalam fokusnya terhadap
regulasi diri belajar atau self regulated learning sebagai variabel utama dan
ditinjau dari jenis kelamin. Hal yang membedakan yaitu metode yang
digunakan dalam penelitian kedua peneliti berbeda. Peneliti terdahulu
menggunakan penelitian kuantitatif. Sedangkan untuk peneliti yang akan
diteliti menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research), di mana data dikumpulkan melalui dokumentasi berupa
foto, dokumen, serta catatan lapangan yang mencakup hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan selama proses penelitian. Kemudian untuk
subjek pada kedua peneliti berbeda, penelitian terdahulu berfokus pada
mahasiswa, sedangkan pada penelitian terbaru berfokus pada peserta
didik MTs.

Jurnal Siti Fatimah (2019) yang diterbitkan dalam Jurnal Konseling
Indonesia, volume 4, nomor 2, April 2019, halaman 68-73 dengan judul
“Self-Regulated Learning and Prestasi Akademik Siswa Program
Akselerasi Berdasarkan Jenis Kelamin”. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengkaji hubungan antara self-regulated learning (SRL) dan prestasi
akademik, mengkaji hubungan antara regulasi kognitif, motivasional, dan

perilaku terhadap prestasi akademik serta mengkaji perbedaan tingkat SRL

31 Santi Yudhistira, Deasyanti Deasyanti, dan Fellianti Muzdalifah, “Analisis Model

Pengaruh Goal Orientation, General Self-Efficacy Dan Jenis Kelamin Terhadap Self-
Regulated Learning Dalam Pembelajaran Jarak Jauh,” Jurnal Muara Illmu Sosial,
Humaniora, dan Seni 4, no. 2 (31 Oktober  2020): hal. 358,
https://doi.org/10.24912/jmishumsen.v4i2.8849.2020.
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dan prestasi akademik pada peserta didik laki-laki dan perempuan di
program percepatan di SMA Malang.

Hasil penelitian ini mengungkapkan hal-hal berikut: Terdapat
korelasi positif yang signifikan antara SRL dan prestasi akademik, Terdapat
hubungan yang signifikan antara regulasi motivasional dan perilaku
terhadap prestasi akademik dan Tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara tingkat SRL dan prestasi akademik pada peserta didik laki-laki dan
perempuan di program percepatan.3?

Kedua penelitian, ini memiliki kesamaan dalam fokusnya terhadap
Self-Regulated Learning dan Perbedaan jenis kelamin. Penelitian yang
akan peneliti lakukan mengkaji self regulated learning dalam konteks
peserta didik sistem kredit semester dalam mata pembelajaran akidah
akhlak dan sistem kredit semenster, sedangkan penelitian terdahulu
mengkaiji self requlated learning dalam konteks peserta didik akselerasi di
SMA Malang.

Perbedaan antara kedua penelitian ini yaitu terletak pada beberapa
aspek. Pertama, dalam hal subjek penelitian, penelitian yang akan peneliti
lakukan berfokus pada peserta didik MTs program Sistem Kredit Semester.
Sedangkan penelitian terdahulu berfokus kepada peserta didik akselerasi
di SMA Malang. Kedua, perbedaan terletak pada metode penelitian.
Penelitian yang akan diteliti menggunakan metode kualitatif, sedangkan

penelitian terdahulu menggunakan metode kuantitatif.

32 Siti Fatimah, “Self-Regulated Learning and Prestasi Akademik Siswa Program

Akselerasi Berdasarkan Jenis Kelamin." Jurnal Konseling Indonesia 4, no. 2 (April 2019):

hal. 68.
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8. Jurnal Rumita, Sri Tiatri, dan Heni Mularsih (2017) yang diterbitkan dalam
Jurnal Muara limu Sosial, Humaniora, dan Seni, volume 1, nomor 2,
oktober 2017, halaman 286-294 dengan judul “Perbedaan Regulasi Diri
Belajar Pada Siswa Sekolah Dasar Kelas VI Ditinjau Dari Jenis Kelamin”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki apakah terdapat
kesenjangan gender dalam self regulated learning di kalangan peserta
didik sekolah dasar kelas enam. Penelitian bertempat di Sekolah Dasar
Swasta di Bekasi dengan menggunakan pendekatan kuantitatif non-
eksperimental. Temuan penelitian ini adalah Murid laki-laki dan perempuan
tidak memiliki perbedaan yang signifikan dalam kemampuan mereka untuk
mengatur diri sendiri dalam pembelajaran. Murid laki-laki dan perempuan
menunjukkan tingkat pengaturan diri yang sama dalam pembelajaran di
keempat karakteristik yang diteliti. Satu-satunya perbedaan adalah pada
dimensi kecemasan.®

Kedua penelitian ini memiliki kesamaan dalam fokusnya terhadap
regulasi diri belajar atau self regulated learning sebagai variabel utama
yang berfokus pada peserta didik yang ditinjau dari jenis kelamin. Hal yang
membedakan yaitu jika dalam penelitian terdahulu berlatar belakang di
sekolah dasar. Sedangkan peneliti yang akan diteliti berada di MTs Negeri.
Selain itu, metode yang digunakan dalam penelitian kedua peneliti
berbeda. Peneliti terdahulu menggunakan penelitian kuantitatif non-
eksperimental yaitu metode kuantitatif deskriptif. Sedangkan untuk peneliti

yang akan diteliti menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian

33 Sri Tiatri dan Heni Mularsih, “Perbedaan Regulasi Diri Belajar Pada Siswa
Sekolah Dasar Kelas VI Ditinjau Dari Jenis Kelamin." Jurnal Muara llmu Sosial,
Humaniora, dan Seni 1, no. 2 (Oktober 2017): hal. 286
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lapangan (field research), di mana data dikumpulkan melalui dokumentasi
berupa foto, dokumen, serta catatan lapangan yang mencakup hasil

observasi dan wawancara yang dilakukan selama proses penelitian.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan Self

Regulated Learning (SRL) peserta didik dalam program Sistem Kredit

Semester (SKS) pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri 4

Bantul dan MTs Negeri 6 Bantul, dapat disimpulkan beberapa hal

berikut:.

1.

Penerapan Self Regulated Learning (SRL) peserta didik di MTs
Negeri 4 Bantul dan MTs Negeri 6 Bantul menunjukkan kemampuan
yang cukup baik dalam program Sistem Kredit Semester (SKS)
pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Pada aspek metakognitif,
motivasi, serta lingkungan meskipun terdapat beberapa kendala
dalam penerapannya.

Karakteristik Self Regulated Learning (SRL) peserta didik laki-laki
dan perempuan dalam program Sistem Kredit Semester (SKS)
pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri 6 Bantul terdapat
perbedaan. Peserta didik laki-laki lebih nyaman dalam penerapan
self requlated learning sedangkan peserta didik perempuan
cenderung lebih tidak merasa nyaman karena aspek lingkungan.
Aspek Self Regulated Learning (SRL) yang paling berkontribusi
dalam kesuksesan program Sistem Kredit Semester (SKS) pada
mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri 4 Bantul dan MTs

Negeri 6 Bantul adalah dari lingkungan, khususnya dari orangtua.

B. Saran
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Untuk Sekolah

a. Mengembangkan program pendampingan belajar yang lebih
terstruktur untuk membantu peserta didik dalam menerapkan
SRL secara optimal.

b. Menyediakan fasilitas pembelajaran yang memadai untuk
mendukung proses belajar mandiri peserta didik.

Untuk Guru

a. Lebih mengoptimalkan peran menjadi guru dalam membimbing
dan menjelaskan peserta didik Program SKS saat di dalam
kelas.

Untuk Peserta didik

a. Mengembangkan keterampilan metakognitif agar dapat lebih
konsisten dalam belajar mandiri.

b. Memanfaatkan fasilitas sekolah dan dukungan dari guru serta
teman sebaya untuk mengatasi kesulitan belajar.

Untuk Orangtua

a. Memanfaatkan fasilitas sekolah dan dukungan dari guru serta

teman sebaya untuk mengatasi kesulitan belajar.
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